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BAB I

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
Berbicara masalah pendidikan tidak bisa dipisahkan dengan firman Allah yang pertama kali turun kepada Rasululullah sebagaimana yang terdapat dalam Al-Qur’an Surat al-Alaq ayat 1 sampai ayat 5:
(((((((( (((((((( ((((((( ((((((( (((((( (((   (((((( (((((((((( (((( (((((( (((   (((((((( (((((((( (((((((((( (((   ((((((( (((((( (((((((((((( (((   (((((( (((((((((( ((( (((( (((((((( (((  
Artinya:  “Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang Menciptakan, Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah, Bacalah, dan Tuhanmulah Yang Maha Pemurah, yang mengajar (manusia) dengan pena, Dia mengajar kepada manusia apa yang tidak diketahuinya.”

Adapun kaitan ayat ini dengan pendidikan dapat disarikan sebagai berikut:

1.  Iqra` bisa berarti membaca atau mengkaji. sebagai aktivitas intelektual dalam arti yang luas, guna memperoleh berbagai pemikiran dan pemahaman. Tetapi segala pemikirannya itu tidak boleh lepas dari Aqidah Islam, karena iqra` haruslah dengan bismirabbika.
2.  Kata al-Qalam adalah simbol transformasi ilmu pengetahuan dan teknologi, nilai dan keterampilan dari satu generasi ke generasi berikutnya. Kata ini merupakan simbol abadi sejak manusia mengenal baca-tulis hingga dewasa ini. Proses transfer budaya dan peradaban tidak akan terjadi tanpa peran penting tradisi tulis–menulis yang dilambangkan dengan al-Qalam. 
 Sementara itu pendidikan juga tidak dapat dipisahkan dengan kurikulum, kurikulum merupakan salah satu komponen yang sangat berarti dalam pendidikan. Karena merupakan oprasionalisasi tujuan yang dicita-citakan, bahkan tujuan tidak akan tercapai tanpa keterlibatan kurikulum pendidikan. Oleh karena itu “kurikulum merupakan faktor yang sangat menentukan dalam suatu lembaga pendidikan.”
 

Kualitas pendidikan sangat tergantung pada kualitas pendidiknya. Seorang guru dituntut untuk memahami perubahan dan penyempurnaan serta melakukan pengembangan kurikulum dalam bidang studi yang diajarkan pada level pendidikan di kelas atau di sekolah, sebab kualitas proses dan hasil pembelajaran di sekolah sangat tergantung pada kemampuan guru dalam menerapkan kurikulum tersebut dalam kegiatan pembelajaran di kelas. Selain itu kualitas proses dan hasil pembelajaran di sekolah juga sangat tergantung pada kemampuan guru dalam merealisasikan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dalam proses pembelajaran tersebut. Rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) diartikan sebagai satuan program pembelajaran yang dikemas untuk satu atau beberapa kompetensi dasar untuk satu atau beberapa kali pertemuan. Sehingga RPP berisi garis besar tentang apa yang akan dilakukan oleh guru dan peserta didik selama proses pembelajaran berlangsung, baik untuk satu kali pertemuan atau beberapa kali pertemuan. Dalam UU No 20 tahun 2003 Pasal 36 Ayat 1 dan 2 tentang Standar Nasional Pendidikan salah satu implementasinya adalah pengembangan kurikulum berdasarkan standar nasional pendidikan dan berdasarkan diversifikasikasi sesuai dengan satuan pendidikan, potensi daerah dan peserta didik.
Salah satu komponen yang mengacu pada prinsip tersebut adalah perencanaan proses pembelajaran yang diatur dalam Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 Pasal 20 bahwa Perencanaan proses pembelajaran meliputi silabus dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran ( RPP ) yang sekurang-kurangnya memuat tujuan pembelajaran, materi ajar, metode pengajaran, sumber belajar, dan penilaian hasil belajar.
Untuk mewujudkan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), di tanah air ini sudah lebih empat tahun berlalu disosialisasikan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) dan diharapkan tahun 2009/2010 kemaren setiap satuan pendidikan telah menerapkan KTSP yang dimaksud. Keberadaan KTSP bermula dari Peraturan Pemerintah No. 19 tahun 2005 menyebutkan bahwa Standar Nasional Pendidikan  (PP No. 19 tahun 2005, Bab II pasal 2) meliputi delapan standar; yaitu: 1) Standar isi, 2) Standar proses, 3) Standar kompetensi lulusan, 4) Standar pendidik dan tenaga kependidikan, 5) Standar sarana dan prasarana, 6) Standar pengelolaan, 7) Standar pembiayaan, 8) Standar penilaian pendidikan.

Empat tahun sosialisasi KTSP dirasakan cukup, karena itu diperkirakan di lapangan penerapan KTSP telah dapat berjalan sepenuhnya, namun banyak pihak juga menyimpan segudang pertanyaan, karena delapan standar pendidikan di atas terapan di lapangan tidaklah semudah dan sesederhana menyusun konsep.

Kurikulum yang diperuntukkan untuk pendidikan dasar dan menengah kini dikenal dengan istilah Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) yang penyusunannya harus dilakukan oleh masing-masing satuan pendidikan (sekolah) yang mengacu pada standar isi yang acuannya terdapat pada Peraturan Menteri No. 22 tahun 2006.

Dalam hal ini guru mempunyai tugas ganda, yakni selain harus menguasai kurikulum, juga harus mampu memahami dan mengimplementasikannya dalam proses pembelajaran. Kekurangan pemahaman guru dalam menerapkan kurikulum bisa berakibat fatal terhadap hasil belajar peserta didik, selanjutnya  menyebabkan kegagalan peserta didik dalam ujian, bahkan bisa menjadi sebab terpuruknya pendidikan nasional di negeri kita ini. Berdasarkan hal tersebut, sangat penting bagi guru memahami kurikulum dan menerapkan konsep pembelajaran yang terdapat dalam kurikulum tersebut (KTSP) dengan baik, dan terutama sekali bagaimana guru harus memiliki kompetensi (kemampuan) untuk merealisasikan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang sesuai dengan KTSP dengan baik dalam proses pembelajaran.
Oleh karena itu, penulis merasa perlu untuk meneliti tentang Realisasi Penerapan RPP dalam Proses Pembelajaran Fiqih di MIN 1 Palembang. Penulis ini dilaksanakan terhadap guru MIN 1 Palembang, khusus guru yang memegang mata pelajaran Fiqih. 

B. Batasan Masalah


Karena begitu luasnya cakupan pembahasan KTSP yang meliputi delapan standar, maka penelitian ini hanya memfokuskan pada penerapan KTSP pada mata pelajaran Fiqih di MIN 1 Palembang yang berkaitan dengan sub-Standar Prosesnya saja. Adapun yang penulis bahas dalam sub-Standar Proses ini adalah khusus tentang Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP); Bagaimana seorang guru Fiqih mampu merealisasikan penerapan RPP dalam proses pembelajaran dengan baik, dan juga dalam penelitian ini dibahas tentang faktor-faktor yang mempengaruhi realisasi penerapan RPP dalam proses pembelajaran.
C. Rumusan Masalah


Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:

1. Bagaimana realisasi penerapan RPP dalam proses pembelajaran Fiqih di MIN 1 Palembang?
2. Apa saja faktor yang mempengaruhi realisasi penerapan RPP dalam proses pembelajaran fiqih di MIN 1 Palembang?
D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan penelitian, 
a. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana realisasi penerapan RPP dalam proses pembelajaran fiqih di MIN 1 Palembang.
b. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi penerapan RPP dalam proses pembelajaran fiqih di MIN 1 Palembang.
2. Kegunaan penelitian
Penelitian ini diharapkan berguna untuk:
a. Mengidentifikasi bagaimana realisasi penerapan RRP dalam pembelajaran Fiqih di MIN 1 Palembang.
b. Bahan masukan dalam memperbaiki kinerja guru Fiqih MI dalam rangka perbaikan mutu pendidikan khususnya di kota Palembang.
c. Memberikan masukan sebagai informasi awal untuk melakukan penelitian lebih lanjut dalam lingkup yang lebih luas.
E. Definisi Operasional
Dalam penelitian ini ada dua kata kunci yaitu: Realisasi penerapan RPP dan proses pembelajaran.
1. Realisasi Penerapan RPP
Realisasi penerapan RPP adalah bagaimana seorang guru melaksanakan apa yang telah dijabarkan dalam Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) kedalam proses pembelajaran yang nyata, agar isi dan pesan-pesan yang ada dalam RPP tersebut dapat dicerna oleh peserta didik secara tepat dan optimal, sihingga terjadi perubahan perilaku peserta didik ke arah yang lebih baik.
2. Proses Pembelajaran
Proses pembelajaran di sini maksudnya adalah proses interaksi antara peserta didik dengan peserta didik, peserta didik dengan pendidik dan peserta didik dengan sumber belajar pada suatu lingkungan pembelajaran. 
F. Metode Penelitian

1. Jenis penelitian 


Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan deskriptif kualitatif, artinya sebuah penelitian yang dilakukan di lapangan untuk memaparkan kondisi real yang terjadi di MIN 1 Palembang terkait dengan Realisasi Penerapan RPP dalam Proses Pembelajaran Fiqih di MIN 1 Palembang.
2.  Sumber data


Sumber data yang dibutuhkan dalam penelitian ini ada dua macam, yaitu sumber data primer dan sekunder. Sumber data primer di sini maksudnya sumber data yang dikumpulan langsung dari tangan pertama yaitu dari guru mata pelajaran Fiqih dan kepala sekolah di MIN 1 Palembang, sedangkan sumber data sekunder adalah sumber data pendukung yang berupa bahan-bahan kepustakaan yang berkenaan dengan KTSP. terutama tentang RPP dan pelaksanaan poses pembelajaran yang sesuai dengan konsep-konsep KTSP.
3. Teknik pengumpulan data


Adapun alat pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah:

a. Wawancara, wawancara di sini maksudnya mengumpulkan data dengan cara mengajukan pertanyaan-pertanyaan secara lisan yang dilakukan terhadap guru Fiqih MIN 1 Teladan Palembang.
b. Observasi, metode ini digunakan untuk mengamati secara langsung kegiatan pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan oleh guru mata pelajaran Fiqih di sekolah, guna untuk melihat secara nyata tentang realisasi penerapan RPP dalam proses pembelajaran Fiqih di MIN 1 Palembang.
c. Dokumentasi, dokumentasi merupakan barang-barang tertulis yang digunakan untuk mendapat data yang objektif mengenai sejarah sekolah, keadaan guru-guru, kadaan siswa, sarana dan prasarana dan fasilitas yang dimiliki.
4. Analisis data

Setelah selesai melakukan pengolahan data, maka tahapan selanjutnya melakukan analisis data secara deskriptif kualitatif.

a. Observasi dan wawancara
Analisis data ini penulis lakukan dengan cara menganalisis hasil observasi dan wawancara. wawancara di sini maksudnya mengumpulkan data dengan cara mengajukan pertanyaan-pertanyaan secara lisan yang dilakukan terhadap guru Fiqih MIN 1 Palembang. Sedangkan wawancara adalah mengamati secara langsung kegiatan pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan oleh guru mata pelajaran Fiqih di sekolah, guna untuk melihat secara nyata tentang realisasi penerapan RPP dalam proses pembelajaran fiqih di MIN 1 Palembang.
b. penyajian data

penyajian data yaitu penampilan sekumpulan informasi yang tersusun yang memberikan kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan, dengan melihat penyajian data kita dapat memahami apa yang sedang terjadi dan apa yang harus dilakukan selanjutnya dapat dianalisis berdasarkan pemahaman yang didapat dari penyajian-penyajian tersebut.

c. menarik kesimpulan

menarik kesimpulan adalah kegiatan terakhir dari analisis kualitatif, yaitu memberi arti dari data berupa catatan, pola, penjelasan, konfigurasi, sebab akibat dan proposisi, lalu membuat kesimpulan final. Dan kesimpulan final ini ditinjau ulang dengan melihat makna yang terdapat dalam data yang disajikan.

G. Sistematika Penulisan


Bab I merupakan bab pendahuluan yang berisikan latar belakang masalah, batasan masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, definisi operasioanal, metodologi penelitian, dan sistematika penulisan.

Bab II, bab ini berisikan tentang kajian pustaka, pengertian KTSP, landasan lahirnya KTSP, perbedaan dan persamaan KBK dengan KTSP, Pelaksanaan Pembelajaran Menurut konsep KTSP (PP No. 41 tahun 2007 tentang Standar Proses untuk Satuan Pendidikan Dasar dan Menengah), dan Fiqih.

Bab III, bab ini berisikan gambaran umum alokasi penelitian tentang; Latar belakang berdirinya MIN 1 Palembang, visi, misi, tujuan dan motto MIN 1 palembang, kondisi objektif MIN 1 Palembang, dan profil guru Fiqih MIN 1 Palembang.

Bab IV, merupakan bab inti yang berisikan analisis data tentang Realisasi Penerapan RPP dalam Proses Pembelajaran Fiqih di MIN 1 Palembang dan faktor-faktor yang mempengaruhi realisasi penerapan RPP dalam pembelajaran Fiqih di MIN 1 Palembang.
 
Bab V, bab ini terdiri dari kesimpulan dan saran.
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